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Abstract: Stevedoring activities at container terminals make it one of the most 

dangerous workplace for employees because they have to deal with variety of high-

risk conditions as well as high-risk equipments. Therefore it is not suprising that 

container terminals have high occupational accidents rate. Furthermore, several 

statistical reports also indicate that most maritime accidents are attributable to 

human error. The purpose of this study is to explain the effect of safety climate and 

big-five personality on employee safety performance. Safety climate and big five 

personality are considered as two factors that influence employee safety performance. 

Therefore strong positive safety climate in organization will be able improve employee 

safety performance and reduce accidents. This study was conducted to 148 employees 

in a container terminal by using simple random sampling as the sampling technique. 

Multiple regression technique was used to examine the effect of safety climate and 

big-five personality on employee safety performance. The result revealed that safety 

climate and big-five personality positively affect employee safety performance. 
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Abstrak: Aktivitas bongkar muat pada terminal peti kemas menjadikannya sebagai 

salah satu tempat kerja yang paling berbahaya karena karyawan harus menghadapi 

beragam aktivitas yang beresiko tinggi dan peralatan kerja yang berbahaya.  Maka dari 

itu, bukan suatu hal yang mengejutkan bahwa terminal peti kemas memiliki tingkat 

kecelakaan kerja yang tinggi. Lebih jauh lagi, sejumlah data statistik juga 

menunjukkan bahwa mayoritas kecelakaan kerja pada sektor industri maritim 

berkaitan dengan kesalahan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan pengaruh iklim keselamatan kerja dan kepribadian big five terhadap 

perilaku keselamatan karyawan. Iklim keselamatan kerja dan kepribadian big five 

dianggap sebagai dua faktor yang dapat memprediksi perilaku keselamatan karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada 148 karyawan di salah satu terminal peti kemas dengan 

menggunakan simple random sampling sebagai teknik sampling. Analisis regresi 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara iklim keselamatan kerja dan 

kepribadian big five terhadap perilaku keselamatan karyawan. Hasil studi 

menunjukkan bahwa iklim keselamatan kerja dan kepribadian big five secara positif 

berpengaruh pada perilaku keselamatan karyawan. 

Kata kunci: Iklim keselamatan kerja, kepribadian big five, perilaku keselamatan 
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       Aktivitas bongkar muat dalam termi-

nal peti kemas menjadikannya sebagai 

salah satu tempat kerja yang berbahaya 

karena dalam pekerjaan sehari-hari karya-

wan harus menghadapi beragam aktivitas 

yang beresiko tinggi, seperti mengoperasi-

kan alat berat, memindahkan kontainer, 

mengikat muatan (lashing), dan perbaikan 

listrik. Organisasi yang menjalankan 

aktivitas bisnis dengan potensi bahaya 

yang tinggi harus memberikan perhatian 

pada keselamatan karyawan, dengan cara 

melakukan usaha-usaha pengelolaan kese-

hatan dan keselamatan kerja. Keberhasilan 

usaha pengelolaan kesehatan dan kesela-

matan kerja di suatu organisasi berkaitan 

erat dengan peran manajemen dan karya-

wan. Peran karyawan sangat dibutuhkan 

untuk mendukung keberhasilan usaha 

pengelolaan kesehatan dan keselamatan 

kerja yakni dengan menampilkan safety 

performance atau perilaku keselamatan. 

Istilah safety performance sendiri dapat 

mengacu pada dua konsep. Istilah safety 

performance dapat mengacu pada hasil 

keselamatan di sebuah organisasi, seperti 

jumlah cedera atau kecelakaan kerja per 

tahun (Christian, Bradley, Wallace, & 

Burke, 2009). Safety performance, sebalik-

nya, juga dapat mengacu pada perilaku 

individu yang terkait dengan keselamatan 

atau dapat disebut dengan perilaku 

keselamatan (Christian, Bradley, Wallace, 

& Burke, 2009). Istilah safety performance 

yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada perilaku keselamatan. 

       Perilaku keselamatan merupakan peri-

laku karyawan yang berkaitan dengan 

keselamatan kerja, terdiri dari kepatuhan 

karyawan terhadap prosedur yang berlaku 

serta partisipasi karyawan dalam mengem-

bangkan aspek keselamatan di tempat kerja 

(Neal & Griffin, 2006). Munculnya suatu 

perilaku dapat ditentukan oleh dua faktor, 

yaitu faktor lingkungan dan faktor 

individu. Dengan kata lain perilaku 

merupakan fungsi dari individu atau 

people, dan juga situasi atau situation 

(Suhariadi, 2005). Dijelaskan lebih lanjut 

bahwa faktor individu dapat terdiri dari 

kepribadian, emosi, inteligensi, nilai-nilai 

yang dianut, sikap, dan pengalaman 

(Suhariadi & Anshori, 2016). 

       Sejumlah studi mengenai perilaku 

keselamatan secara konsisten menunjuk-

kan bahwa konstruk tersebut dipengaruhi 

oleh iklim keselamatan kerja (Neal & 

Griffin, 2006; Amponsah-Tawaih & Adu, 

2016). Istilah iklim keselamatan kerja 

mengacu pada persepsi karyawan 

mengenai kebijakan, prosedur, dan praktik-

praktik keselamatan kerja yang diterapkan 

di organisasi (Neal & Griffin, 2002). 

Persepsi sendiri didefinisikan sebagai 

proses yang terjadi pada diri individu 

dalam memilih dan mengorganisasikan 

informasi guna menciptakan sebuah 

gambaran yang bermakna tentang suatu 

objek (Suhariadi & Damayanti, 2003). 

Ketika mempersepsikan sebuah objek, 

dalam diri individu terjadi suatu proses 

untuk mengetahui, menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi sifat, kualitas, atau 

keadaan yang ada pada objek yang 

dipersepsi (Suhariadi & Damayanti, 2003). 

       Persepsi terhadap kebijakan, prosedur, 

dan praktik-praktik keselamatan kerja 

dimiliki bersama oleh karyawan dalam 

suatu organisasi sebagai hasil dari interaksi 

sosial antar sesama karyawan dan interaksi 

dengan lingkungan kerja mereka (Griffin 

& Curcuruto, 2016). Mengingat bahwa 

iklim keselamatan kerja merupakan 

persepsi bersama yang dimiliki oleh 

karyawan, maka iklim keselamatan ter-

sebut dapat menjadi sumber informasi bagi 

karyawan mengenai bagaimana prioritas 

keselamatan di organisasi dalam kaitannya 

dengan aspek lain (Griffin & Curcuruto, 

2016). Selain itu, iklim keselamatan juga 

dapat menjadi sumber informasi bagi 

karyawan mengenai jenis perilaku seperti 

apa yang mendapat imbalan dan dukungan 

dari manajemen pada kondisi tertentu 

(Zohar & Luria, 2005). Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa 

iklim keselamatan kerja mencerminkan 

bagaimana penerapan serta pelaksanaan 
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aturan keselamatan kerja di organisasi, dan 

mengingat penerapan serta pelaksanaan 

aturan tersebut dapat berdampak langsung 

pada perilaku keselamatan karyawan maka 

iklim keselamatan kerja dapat digunakan 

untuk memprediksi kecelakaan kerja di 

masa depan (Kim, Park, Lim, & Cho, 

2017). Iklim keselamatan kerja terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku keselamatan, serta memiliki 

pengaruh negatif terhadap kecelakaan kerja 

(Neal & Griffin, 2006; Clarke, 2006; Lu & 

Yang, 2011; Amponsah-Tawaih & Adu, 

2016; Kim, Park, Lim, & Cho, 2017). 

Secara tidak langsung penemuan tersebut 

menunjukkan iklim keselamatan kerja 

yang lemah akan menurunkan tingkat 

kepatuhan karyawan terhadap prosedur 

keselamatan dan pada gilirannya hal 

tersebut membuat jumlah kecelakaan kerja 

meningkat (Neal & Griffin, 2006). 

       Selain dipengaruhi oleh iklim ke-

selamatan kerja yang merupakan faktor 

lingkungan atau situasi, perilaku kesela-

matan juga dipengaruhi oleh karakteristik 

kepribadian yang merupakan faktor 

individu (Christian, Bradley, Wallace, & 

Burke, 2009). Penelitian ini menggunakan 

karakteristik kepribadian yang mengacu 

pada pendekatan big five personality. 

Model ini telah digunakan oleh banyak 

peneliti sebagai kerangka acuan untuk 

mengeksplorasi serta menggambarkan ke-

terkaitan antara karakteristik kepribadian 

dengan kinerja individu dan juga 

keterkaitan antara karakteristik kepribadian 

dengan keterlibatan individu dalam 

kecelakaan kerja (Clarke & Robertson, 

2005). Hasil penelitian terdahulu menun-

jukkan bahwa dimensi kepribadian 

extraversion, neuroticism, dan openess 

secara negatif berpengaruh terhadap 

perilaku keselamatan (Clarke & Robertson, 

2005; Christian, Bradley, Wallace, & 

Burke, 2009; Pourmazaherian, Baqutayan, 

& Idrus, 2017). Pada agreeableness dan 

conscientiousness, hasil penelitian se-

belumnya menunjukkan bahwa keduanya 

secara positif berpengaruh terhadap 

perilaku keselamatan (Clarke & Robertson, 

2005). Namun jika dibandingkan dengan 

dimensi conscientiousness dan agreeable-

ness, hasil penelitian pada dimensi 

extraversion, neuroticism, dan openness 

menunjukkan hasil yang beragam. Dalam 

artian bahwa terdapat hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa ketiganya berpenga-

ruh secara negatif, positif, maupun tidak 

berpengaruh pada perilaku keselamatan 

(Clarke & Robertson, 2005). 

       Data yang diperoleh dari Kementerian 

Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa 

jumlah total kecelakaan kerja di Indonesia 

dari tahun ke tahun mengalami tren 

peningkatan dengan persentase sebesar 

5%, sedangkan untuk kecelakaan yang 

termasuk dalam kategori berat tren 

peningkatannya cukup besar yakni sekitar 

5% hingga 10% setiap tahunnya (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2016). Badan Penye-

lenggara Jaminan Sosial (BPJS) mem-

perkirakan bahwa di Indonesia setiap 

harinya terdapat 6 orang buruh yang 

meninggal dunia di tempat kerja, sehingga 

jika dihitung secara rata-rata setiap 

tahunnya terjadi 98.000 hingga 100.000 

kasus kecelakaan kerja dan 2.400 kasus 

diantaranya berakibat kematian. Pada 

tahun 2015, di Indonesia jumlah ke-

celakaan kerja tersebut meningkat hingga 

mencapai 105.182 kasus dan sebanyak 

2.375 kasus mengakibatkan kematian 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2016). Pada tahun 

2017 jumlah total kasus kecelakaan kerja 

yang terjadi sebanyak 123.000 kasus dan 

jumlah tersebut meningkat sekitar 20% 

dibandingkan tahun 2016 (Saut, 2018). 

Kecelakaan kerja terjadi karena kombinasi 

acak dari banyak faktor yang secara umum 

dapat dikategorikan menjadi kondisi tidak 

aman dan perilaku tidak aman (Choudhry 

& Fang, 2008). Namun dibandingkan 

dengan kondisi kerja yang tidak aman, 

perilaku tidak aman dari karyawan menjadi 

penyebab paling tinggi dari kecelakaan 

kerja yang terjadi (Mearns, Flin, Gordon, 

& Fleming, 2001; Choudhry & Fang, 

2008; Leung, Liang, & Olomolaiye, 2015). 
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       Data dari Health and Safety 

Commission tahun 1993 dan Health and 

Safety Executives tahun 2010 menunjukkan 

bahwa perilaku individu merupakan faktor 

yang berkontribusi pada sekitar 80% 

hingga 94% kecelakaan kerja, cedera, 

maupun penyakit akibat kerja yang terjadi 

secara global (Clarke & Robertson, 2005; 

Lu & Kuo, 2016). Kemudian data dari 

Health and Safety Executives tahun 2012 

mencatat bahwa sebanyak 392 kecelakaan 

kerja yang terjadi pada terminal kontainer 

disebabkan oleh penggunaan peralatan 

yang tidak semestinya (Lu & Kuo, 2016). 

Laporan statistik lain, seperti United 

Kingdom P&I Club tahun 1997 dan 2004 

menunjukkan hal yang sama, yakni lebih 

dari 53% kecelakaan kerja yang terjadi di 

laut dan pelabuhan disebabkan oleh 

kesalahan manusia (Lu & Yang, 2010). 

Data-data ini secara tidak langsung dapat 

membuktikan bahwa meskipun organisasi 

telah memiliki seperangkat prosedur kerja, 

aturan, kebijakan, serta program-program 

yang berkaitan dengan keselamatan kerja, 

hal tersebut tidak menjamin adanya 

peningkatan pada perilaku keselamatan 

dari karyawan. 

       Iklim keselamatan kerja yang kuat dari 

organisasi diasumsikan memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keselamatan karyawan 

dan dapat meningkatkan perilaku ke-

selamatan tersebut. Karakteristik kepriba-

dian juga diasumsikan dapat menimbulkan 

persepsi dan respon yang berbeda terhadap 

praktik keselamatan kerja di organisasi 

sehingga karyawan dengan karakteristik 

kepribadian tertentu akan cenderung 

menampilkan perilaku keselamatan yang 

berbeda. Kemudian, mengingat belum 

adanya konsensus atau persetujuan umum 

mengenai dimensi variabel iklim kesela-

matan kerja membuat setiap penelitian 

pada variabel ini menjadi unik karena 

menggunakan dimensi iklim keselamatan 

kerja yang relatif berbeda-beda. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara iklim keselamatan kerja dan big five 

personality secara simultan maupun secara 

parsial terhadap perilaku keselamatan 

karyawan. Hipotesis dalam penelitian ini 

terdiri dari: 1) terdapat pengaruh antara 

iklim keselamatan kerja dan big five 

personality secara simultan terhadap 

perilaku keselamatan karyawan; 2) ter-

dapat pengaruh iklim keselamatan kerja 

secara parsial terhadap perilaku kesela-

matan karyawan; dan 3) terdapat pengaruh 

big five personality secara parsial terhadap 

perilaku keselamatan karyawan. 

Metode 

       Pendekatan yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 

didefinisikan sebagai penelitian yang 

menggunakan beberapa variabel dan 

bertujuan untuk mencari keterkaitan antara 

variabel tersebut (Neuman, 2003). 

Penelitian kuantitatif lebih menekankan 

pada analisis data numerik yang diolah 

dengan menggunakan metode statistika 

(Azwar, 2016). Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah iklim 

keselamatan kerja dan big five personality 

sebagai variabel bebas (X) serta perilaku 

keselamatan sebagai variabel terikat (Y). 

Sampel 

       Partisipan dalam penelitian ini adalah 

148 karyawan di sebuah terminal peti 

kemas di kota Surabaya yang terdiri dari 

110 orang karyawan laki-laki dan 38 orang 

karyawan perempuan. Dari jumlah 

tersebut, 96 orang diantaranya adalah 

karyawan bidang operasional, sedangkan 

52 diantaranya adalah karyawan bidang 

non-operasional. Partisipan penelitian ini 

dipilih dengan teknik simple random 

sampling. Partisipan tersebut terdiri dari 

kelompok usia 21-25 tahun (29 orang), 

kelompok usia 26-30 (70 orang), kelompok 

usia 31-35 tahun (26 orang), kelompok 

usia 36-40 tahun (18 orang), dan kelompok 

usia diatas 40 tahun berjumlah 5 orang. 
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Pengumpulan Data 

       Perilaku keselamatan diukur dengan 

menggunakan skala milik Neal dan Griffin 

(dalam Neal, Griffin, & Hart, 2000). Skala 

ini terdiri dari 8 aitem pernyataan yang 

terbagi menjadi dua dimensi, yaitu safety 

compliance dan safety participation. 

Partisipan diminta memberikan respon 

dalam 5-poin skala Likert dengan rentang 

nilai mulai dari 1 untuk jawaban Sangat 

Tidak Setuju hingga nilai 5 untuk jawaban 

Sangat Setuju. Penelitian sebelumnya 

melaporkan nilai koefisien reliabilitas 

untuk dimensi safety compliance sebesar 

0,9 dan koefisien reliabilitas untuk dimensi 

safety participation sebesar 0,74 (Britton, 

2014). Pada penelitian ini koefisien 

reliabilitas yang didapatkan adalah sebesar 

0,931. 

       Iklim keselamatan kerja diukur dengan 

menggunakan skala milik Neal dan Griffin 

(dalam Neal, Griffin, & Hart, 2000). Skala 

ini terdiri dari 19 aitem pernyataan yang 

terbagi menjadi lima dimensi, yaitu 

management values, communication, 

training, physical work environment, dan 

safety system. Partisipan diminta mem-

berikan respon dalam 5-poin skala Likert 

dengan rentang nilai mulai dari 1 untuk 

jawaban Sangat Tidak Setuju hingga nilai 

5 untuk jawaban Sangat Setuju. Penelitian 

sebelumnya melaporkan nilai koefisien 

reliabilitas untuk skala iklim keselamatan 

kerja ini sebesar 0,91 (Colley, Lincolne, & 

Neal, 2013). Pada penelitian ini koefisien 

reliabilitas yang didapatkan adalah sebesar 

0,978. 

       Big five personality diukur dengan 

menggunakan Big Five Inventory 2 (BFI-

2) milik Soto dan John (2016). Skala ini 

terdiri dari 60 aitem pernyataan yang 

terbagi menjadi lima (5) dimensi, yaitu 

conscientiousness, negative emotionality, 

extraversion, agreeableness, dan dimensi 

open-mindedness. Mengingat neuroticism 

seringkali disalahartikan sebagai gejala 

patologis dan openess seringkali 

disalahartikan sebagai keterbukaan sosial, 

maka dalam skala ini label neuroticism 

diubah menjadi negative emotionality, 

serta label openess diubah menjadi open-

mindedness (Soto & John, 2016). 

Partisipan diminta memberikan respon 

dalam 5-poin skala Likert dengan rentang 

nilai mulai dari 1 untuk jawaban Sangat 

Tidak Setuju hingga nilai 5 untuk jawaban 

Sangat Setuju. Penelitian se-belumnya 

melaporkan nilai koefisien reliabilitas 

untuk dimensi extraversion sebesar 0,88, 

dimensi agreeableness sebesar 0,83, 

conscientiousness sebesar 0,88, negative 

emotionality sebesar 0,9, dan dimensi 

open-mindedness sebesar 0,84 (Soto & 

John, 2016). Dalam penelitian ini koefisien 

reliabilitas yang didapatkan pada dimensi 

extraversion adalah sebesar 0,899, 

agreeableness sebesar 0,943, dimensi 

conscientiousness sebesar 0,929, dimensi 

negative emotionality sebesar 0,977, dan 

dimensi open-mindedness sebesar 0,903. 

Analisis Data 

       Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi berganda. Teknik tersebut dipilih 

karena tujuan utama dari analisis regresi 

adalah untuk melakukan prediksi. Selain 

itu, penggunaan teknik analisis regresi 

berganda disesuaikan dengan tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara iklim 

keselamatan kerja dan big five personality 

secara simultan maupun secara parsial 

terhadap perilaku keselamatan karyawan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

       Hasil analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui karakteristik data dalam 

suatu penelitian dan sangat berguna untuk 

membantu peneliti dalam membuat 

kategorisasi norma pada masing-masing 

variabel. Namun mengingat bahwa 

variabel big five personality merupakan 

konstruk multidimensi, maka analisis pada 
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variabel ini dilakukan pada masing-masing 

dimensi. Berikut adalah hasil analisis data 

deskriptif dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Data Deskriptif 

Variabel 
Empirik Hipotetik 

M SD M SD 

Iklim 

Keselamatan 
50,59 17,82 57 12,66 

Extraversion 40,76 9,34 36 8 

Agreeableness 40,34 10,44 36 8 

Conscientious-

ness 
31,81 12,44 36 8 

Negative 

Emotionality 
31,94 15,57 36 8 

Open-

mindedness 
36,87 10,47 36 8 

Perilaku 

Keselamatan 
21,2 7,35 24 5,33 

 

       Nilai mean empirik menunjukkan skor 

rata-rata yang didapatkan oleh partisipan 

penelitian pada masing-masing variabel. 

Selanjutnya, setelah mengetahui nilai mean 

dan standar deviasi pada masing-masing 

variabel peneliti menyusun kategorisasi 

norma pada data partisipan penelitian. 

Melalui kategorisasi norma, penulis dapat 

melakukan interpretasi atas hasil jawaban 

yang diberikan responden penelitian. 

       Berdasarkan perhitungan kategorisasi 

norma yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa pada variabel iklim keselamatan 

kerja mayoritas persepsi karyawan ter-

hadap penerapan kebijakan, prosedur, dan 

praktik keselamatan kerja di perusahaan 

berada pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 35,1%. Sebanyak 17% 

berada pada kategori sangat rendah, 11,5% 

berada pada kategori sedang, 9,4% berada 

pada kategori tinggi, dan 27% berada pada 

kategori sangat tinggi. 

       Pada dimensi extraversion diketahui 

bahwa mayoritas tingkat extraversion 

karyawan berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 41,2%. 

Sebanyak 21% berada pada kategori 

sedang, 19,6% berada pada kategori sangat 

tinggi, 9,4% berada pada kategori sangat 

rendah, dan 8,8% berada pada kategori 

rendah. 

       Pada dimensi agreeableness diketahui 

bahwa mayoritas tingkat agreeableness 

karyawan berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 40,5%. 

Sebanyak 22,3% berada pada kategori 

sangat tinggi, 18,2% berada pada kategori 

rendah, 10,8% berada pada kategori sangat 

rendah, dan 8,2% berada pada kategori 

sedang. 

       Pada dimensi conscientiousness dapat 

diketahui bahwa mayoritas tingkat 

conscientiousness karyawan berada pada 

kategori rendah dengan persentase sebesar 

34,4%. Sebanyak 18,2% berada pada 

kategori sedang, 17% berada pada kategori 

sangat tinggi, 16,2% berada pada kategori 

tinggi, dan 14,2% berada pada kategori 

sangat rendah. 

       Pada dimensi negative emotionality 

diketahui bahwa mayoritas tingkat 

negative emotionality karyawan berada 

pada kategori rendah dengan persentase 

sebesar 54,7%. Sebanyak 31,1% berada 

pada kategori sangat tinggi, 8,8% berada 

pada kategori sangat rendah, serta 2,7% 

berada pada kategori tinggi dan sedang. 

       Pada dimensi open-mindedness di-

ketahui bahwa mayoritas tingkat open-

mindedness karyawan berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 29,7%. 

Sebanyak 21,6% berada pada kategori 

sangat rendah, 19,6% berada pada kategori 

tinggi, 14,9% berada pada kategori rendah, 

dan 14,2% berada pada kategori sangat 

tinggi. 

       Kemudian pada variabel perilaku 

keselamatan, berdasarkan perhitungan 

kategorisasi norma yang telah dilakukan 

diketahui bahwa mayoritas perilaku yang 

berkaitan dengan keselamatan kerja pada 

karyawan berada di kategori rendah 

dengan persentase hanya sebesar 33,8%. 

Sebanyak 25% berada pada kategori sangat 

rendah, 16,2% berada pada kategori sangat 

tinggi, 15,5% berada pada kategori sedang, 

serta 9,5% berada pada kategori tinggi. 

Perilaku keselamatan yang rendah pada 

karyawan dapat dikaitkan dengan jumlah 
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populasi dan juga jumlah sampel yang 

sebagian besar adalah karyawan laki-laki. 

       Kaitan antara jenis kelamin individu 

dan perilaku keselamatan dapat dijelaskan 

menggunakan hasil penelitian dari Gyekye 

dan Salminen (2011). Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa apabila di-

bandingkan dengan karyawan laki-laki, 

karyawan perempuan cenderung memiliki 

persepsi terhadap keselamatan yang lebih 

positif, lebih patuh terhadap aturan kese-

lamatan, dan memiliki tingkat kecelakaan 

yang lebih rendah (Gyekye & Salminen, 

2011). Berdasarkan sejumlah literatur 

dijelaskan bahwa jenis kelamin dapat 

mempengaruhi perilaku individu melalui 

peran gender dan beragam ekspektasi 

lingkungan mengenai perbedaan perilaku 

antara laki-laki dan perempuan (Gyekye & 

Salminen, 2011). 

       Tingginya perilaku keselamatan pada 

perempuan dikaitkan dengan sifat-sifat 

seperti empati, kooperatif, perhatian 

terhadap sesama, altruism, dan kepekaan 

yang lebih tinggi dalam mengantisipasi 

hal-hal negatif yang mungkin timbul bagi 

individu, rekan kerja, maupun lingkungan 

sebagai akibat dari perilaku tidak selamat 

(Gyekye & Salminen, 2011). Sedangkan 

rendahnya perilaku keselamatan pada laki-

laki dapat dikaitkan dengan adanya 

perilaku spesifik dalam lingkungan yang 

dianggap sebagai perilaku maskulin yang 

seharusnya dilakukan oleh laki-laki 

(Gyekye & Salminen, 2011). Perilaku 

maskulin yang dimaksud dapat berupa 

perilaku yang menunjukkan kekuatan dan 

ketangguhan dari laki-laki. Mengacu pada 

kondisi di perusahaan tempat penelitian ini 

dilakukan, tidak menggunakan alat pelin-

dung diri ketika bekerja di lapangan dan di 

ketinggian, serta mengatasi sendiri ke-

salahan teknis dan kerusakan pada alat 

dengan tidak mengacu pada prosedur yang 

berlaku dapat dikaitkan dengan perilaku 

maskulin tersebut. Sehingga dengan ada-

nya pandangan ini, maka karyawan 

operasional yang didominasi oleh laki-laki 

cenderung lebih memilih untuk menam-

pilkan perilaku-perilaku maskulin seperti 

yang disebutkan sebelumnya, yang mana 

hal itu akan membuatnya dianggap memi-

liki kekuatan dan ketangguhan sebagai 

laki-laki. 

       Perilaku keselamatan yang rendah 

pada karyawan di perusahaan juga dapat 

dikaitkan dengan usia sampel yang 

sebagian besar adalah karyawan dengan 

kelompok usia 26-30 tahun. Kaitan antara 

usia individu dan perilaku keselamatan 

dapat dijelaskan menggunakan hasil 

penelitian dari Gyekye dan Salminen 

(2009). Hasil penelitian tersebut menyata-

kan bahwa apabila dibandingkan dengan 

karyawan yang berusia muda, karyawan 

yang berusia lebih tua cenderung menam-

pilkan perilaku keselamatan yang lebih 

tinggi (Gyekye & Salminen, 2009). 

Temuan pada penelitian Gyekye dan 

Salminen (2009) tersebut berkaitan dengan 

teori job congruence. Teori ini menjelas-

kan mengenai ukuran kesesuaian antara 

tuntutan pekerjaan dengan karakteristik 

pekerja, dan menunjukkan sejauh mana 

karyawan dengan karakteristik tertentu 

ditugaskan pada pekerjaan yang memiliki 

karakteristik sesuai dengan kebutuhan 

mereka (Gyekye & Salminen, 2009). 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa karyawan yang berusia lebih tua 

cenderung diberikan pekerjaan yang 

kurang menuntut aktivitas fisik, namun 

menuntut otonomi yang lebih besar dan 

kebijaksanaan (Gyekye & Salminen, 

2009). 

       Penjelasan diatas sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di perusahaan tempat 

penelitian ini dilakukan, dimana karyawan 

dengan usia yang lebih tua saat ini telah 

menduduki jabatan-jabatan yang menuntut 

tanggung jawab, otonomi, dan kebijak-

sanaan lebih besar dibandingkan aktivitas 

fisik, seperti section head, department 

head, dan direktur. Demikian juga dengan 

responden atau sampel pada penelitian ini. 

Sampel dengan kelompok usia 36-40 tahun 

dan diatas 40 tahun rata-rata merupakan 

section head dan department head, 



Puspa Prabarini & Fendy Suhariadi: Iklim Keselamatan Kerja dan Big Five Personality…(1-16) 

8 

sedangkan responden dengan kelompok 

usia 21-25 tahun, 26-30 tahun, dan 31-35 

tahun rata-rata merupakan operator, staf 

operasional, dan staf non operasional. 

Selain itu, penjelasan lain yang mungkin 

dari kondisi yang ada di perusahaan adalah 

semakin tua usia karyawan dikaitkan 

dengan semakin banyaknya pengalaman 

kerja yang dimiliki. Hal ini tentu saja 

membuat karyawan dengan usia yang lebih 

tua memiliki keterampilan dan pengetahu-

an yang lebih banyak tentang prosedur 

keselamatan yang kemudian dapat 

meningkatkan kinerja serta perilaku 

keselamatan mereka (Gyekye & Salminen, 

2009). 

Uji Hipotesis 

       Berdasarkan hasil uji pengaruh antar 

variabel secara simultan didapatkan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, 

yakni sebesar 0,000. Dari tabel tersebut 

juga diketahui bahwa nilai R Square adalah 

sebesar 0,891 yang diperoleh dari kuadrat 

nilai R (0,944)
2
. Kemudian berdasarkan 

hasil uji pengaruh antar variabel secara 

parsial didapatkan hasil bahwa nilai 

konstanta pada kolom B adalah -0,928, 

nilai koefisien variabel iklim keselamatan 

kerja sebesar 0,223, dimensi extraversion 

sebesar 0,036, dimensi agreeableness 

sebesar 0,051, dimensi conscientiousness 

sebesar 0,122, dimensi negative 

emotionality sebesar 0,146, dan dimensi 

open-mindedness sebesar 0,012. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka 

persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah Y = -0,928 + 0,223X1 + 0,036X2 + 

0,051X3 + 0,122X4 + 0,146X5 + 0,012 X6. 

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Antar Variabel 

Secara Simultan 

R 
R 

Square 

Standard 

Error 

Sig. Uji 

ANOVA 

0,944 0,891 2,795 0,000 

       Nilai signifikansi uji ANOVA 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara iklim keselamatan kerja dan big five 

personality terhadap perilaku keselamatan.  

Tabel 3. Hasil uji pengaruh antar variabel 

secara parsial 

Model 
Nilai 

B 
Sig. 

Partial 

Corr. 

Konstanta -0,928 0,402 - 

Iklim 

Keselamatan 
0,223 0,000 0,598 

Extraversion 0,036 0,345 0,080 

Agreeableness 0,051 0,176 0,114 

Conscientiousness 0,122 0,005 0,235 

Negative 

Emotionality 
0,146 0,000 0,417 

Open-mindedness 0,012 0,718 0,30 
        
Nilai konstanta sebesar -0,928 dapat 

diartikan bahwa apabila variabel iklim 

keselamatan kerja dan dimensi-dimensi 

pada big five personality bernilai 0, maka 

nilai perilaku keselamatan karyawan 

adalah sebesar -0,928 yang mana nilai 

tersebut menunjukkan tingkat perilaku 

keselamatan yang sangat rendah. Koefisien 

variabel bebas yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa peningkatan pada 

iklim keselamatan kerja, dimensi 

extraversion, dimensi agreeableness, 

dimensi conscientiousness, dimensi 

negative emotionality, dan dimensi open-

mindedness pada big five personality akan 

berdampak pada peningkatan perilaku 

keselamatan karyawan. Kemudian nilai R 

Square sebesar 0,891 dapat diartikan 

bahwa 89,1% perubahan variabel perilaku 

keselamatan disebabkan oleh iklim 

keselamatan kerja dan dimensi pada big 

five personality. Sedangkan sisanya, yakni 

sebesar 10,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar iklim keselamatan kerja 

dan dimensi big five personality. Nilai R 

Square tersebut dapat juga diartikan bahwa 

dengan adanya iklim keselamatan kerja di 

perusahaan dan big five personality 

karyawan, maka akan meningkatkan peri-

laku keselamatan sebesar 89,1%. Selain 

itu, nilai standard error dalam penelitian 

ini adalah 2,795. Semakin kecil nilai 

standard error, maka semakin kecil pula 

tingkat kesalahan yang mungkin terjadi 
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pada prediksi variabel perilaku ke-

selamatan. 

       Hasil uji pengaruh antar variabel 

secara parsial didapatkan nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05, yakni sebesar 

0,000 pada variabel iklim keselamatan 

kerja. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara iklim keselamatan kerja 

terhadap perilaku keselamatan. Pada 

kolom partial correlations didapatkan nilai 

0,598. Jika nilai tersebut dikuadratkan 

(0,598)
2
, maka akan didapatkan hasil 

sebesar 0,357. Hasil ini mengindikasikan 

kontribusi iklim keselamatan kerja 

terhadap variasi perilaku keselamatan 

adalah sebesar 35,7%. Dapat diartikan 

bahwa dengan adanya iklim keselamatan 

kerja di perusahaan akan meningkatkan 

perilaku keselamatan karyawan sebesar 

35,7%. 

       Pengaruh iklim keselamatan kerja 

secara positif terhadap perilaku 

keselamatan sejalan dengan hasil peneliti-

an yang dilakukan oleh Kim, Park, Lim, 

dan Cho (2017), Amponsah-Tawaih dan 

Adu (2016), Lu dan Tsai (2010), Clarke 

(2006), serta Neal dan Griffin (2006). 

Keempat penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa iklim keselamatan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku ke-

selamatan karyawan di tempat kerja. 

Mekanisme pengaruh iklim keselamatan 

kerja terhadap perilaku keselamatan salah 

satunya dapat dijelaskan melalui social 

exchange theory atau teori pertukaran 

sosial. Perspektif pertukaran sosial menun-

jukkan bahwa dukungan yang diberikan 

oleh manajemen kepada karyawan, secara 

tersirat akan menghasil-kan suatu 

kewajiban bagi karyawan tersebut untuk 

berperilaku yang sesuai dengan harapan 

organisasi dan berperilaku yang mendu-

kung organisasi sebagai timbal balik 

(Griffin & Curcuruto, 2016). Bentuk 

perilaku timbal balik dalam perspektif 

pertukaran sosial ini dapat berupa 

kepatuhan karyawan terhadap kebijakan, 

peraturan, dan pemenuhan harapan 

organisasi (Griffin & Curcuruto, 2016). 

Jika dikaitkan dengan perilaku keselamat-

an kerja dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa karyawan akan merasa 

berkewajiban untuk menampilkan perilaku 

yang sesuai dengan harapan organisasi 

(dalam hal ini adalah perilaku aman saat 

bekerja), apabila manajemen menunjukkan 

dukungan kepada karyawan yang dapat 

berupa kepedulian pada kesejahteraan 

karyawan, prioritas pada keselamatan 

karyawan dibandingkan dengan tujuan lain 

yang dimiliki organisasi, dan sebagainya. 

       Pengaruh iklim keselamatan kerja 

terhadap perilaku keselamatan karyawan 

salah satunya juga dapat dijelaskan melalui 

teori expectancy. Teori ini menyatakan 

bahwa motivasi karyawan untuk melaku-

kan usaha tertentu merupakan fungsi dari 

harapan (expectancy) mereka bahwa akan 

ada hasil yang didapatkan sebagai imbalan 

dari usaha atau kinerja yang telah 

dilakukan, dan juga valensi (valence) atas 

hasil atau imbalan tersebut (Latham, 

2007). Jika dikaitkan dengan penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa karyawan 

akan termotivasi untuk berperilaku aman 

saat bekerja apabila mereka memiliki 

harapan bahwa kinerjanya tersebut (dalam 

hal ini adalah perilaku aman saat bekerja) 

akan menghasilkan imbalan tertentu bagi 

dirinya, dan juga apabila karyawan meng-

anggap bahwa imbalan tersebut merupakan 

sesuatu yang bernilai baginya. 

       Hasil uji pengaruh antar variabel 

secara parsial pada dimensi-dimensi big 

five personality menunjukkan hasil yang 

beragam. Pada dimensi extraversion 

didapatkan nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05, yakni sebesar 0,345. 

Demikian juga dimensi agreeableness dan 

dimensi open-mindedness yang nilai 

signifikansinya sebesar 0,176 dan 0,718. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa extraversion, agreeableness, dan 

dimensi open-mindedness tidak berpe-

ngaruh pada perilaku keselamatan 

karyawan. Sebaliknya, pada dimensi 

conscientiousness, nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05, yakni sebesar 0,005. 
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Demikian juga pada dimensi negative 

emotionality yang nilai signifikansinya 

sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa 

dimensi conscientiousness berpengaruh 

terhadap perilaku keselamatan, dan 

negative emotionality juga berpengaruh 

terhadap perilaku keselamatan karyawan. 

       Pada kolom partial correlations 

dimensi conscientiousness didapatkan nilai 

0,235. Jika nilai tersebut dikuadratkan 

(0,235)
2
, maka akan didapatkan hasil 

sebesar 0,055. Hasil ini mengindikasikan 

kontribusi dimensi conscientiousness 

terhadap variasi perilaku keselamatan 

adalah sebesar 5,5%. Dapat diartikan 

bahwa dengan adanya tipe kepribadian 

conscientiousness pada karyawan di 

perusahaan akan meningkatkan perilaku 

keselamatan sebesar 5,5%. Kemudian pada 

kolom partial correlations, dimensi 

negative emotionality didapatkan nilai 

0,417. Jika nilai tersebut dikuadratkan 

(0,417)
2
, maka akan didapatkan hasil 

sebesar 0,174. Hasil ini mengindikasikan 

kontribusi dimensi negative emotionality 

terhadap variasi perilaku keselamatan 

adalah sebesar 17,4%. Dapat diartikan 

bahwa dengan adanya tipe kepribadian 

negative emotionality pada karyawan di 

perusahaan akan meningkatkan perilaku 

keselamatan sebesar 17,4%. 

       Ketiadaan pengaruh antara dimensi 

extraversion terhadap perilaku keselamat-

an dalam penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari Lajunen (2001) serta 

Clarke dan Robertson (2005). Lajunen 

(2001) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pengaruh dimensi extraversion 

terhadap perilaku keselamatan karyawan 

dimoderasi oleh tipe pekerjaan yang 

dilakukan individu. Dijelaskan lebih lanjut 

bahwa individu ekstrovert akan sangat 

rentan menunjukkan perilaku tidak selamat 

ketika terlibat dalam pekerjaan dengan 

kondisi yang monoton atau pekerjaan yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi dan 

berkelanjutan, misalnya air traffic control 

(Lajunen, 2001). Penjelasan yang mungkin 

dari tidak adanya pengaruh dimensi 

extraversion terhadap perilaku keselamat-

an dalam penelitian ini adalah karena 

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 

terminal peti kemas bukan termasuk 

pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi 

tinggi dan berkelanjutan. Selain itu, 

ketiadaan pengaruh juga terjadi karena 

variabel moderator tipe pekerjaan tidak 

diukur dalam penelitian ini. 

       Seperti yang telah dipaparkan dalam 

sejumlah literatur, karakteristik utama dari 

dimensi kepribadian agreeableness, yaitu 

kehangatan individu dalam hubungan 

interpersonal, kepatuhan, keinginan untuk 

membantu, dukungan emosional, ketulusan 

dalam berbagi, kehalusan perasaan, 

kejujuran, kepercayaan, serta fokus pada 

hal-hal positif yang dimiliki oleh orang 

lain (Suhartanto, 2006; John, Naumann, & 

Soto, 2008; Ramdhani, 2012; Barrick, 

Mount, & Li, 2012; Soto & John, 2016). 

Berdasarkan karakteristik tersebut, tampak 

jelas bahwa dimensi kepribadian ini 

berkaitan dengan hubungan interpersonal, 

persahabatan, dan keinginan untuk men-

jalin hubungan yang harmonis dengan 

individu lain. Sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Mount, Barrick, dan 

Stewart (1998) dalam hasil penelitiannya, 

agreeableness berpengaruh terhadap 

kinerja individu pada pekerjaan-pekerjaan 

yang mayoritas melibatkan hubungan 

interpersonal (Clarke & Robertson, 2005). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

penjelasan yang mungkin dari tidak adanya 

pengaruh dimensi agreeableness terhadap 

perilaku keselamatan dalam penelitian ini 

adalah karena sebagian besar partisipan 

penelitian, yaitu sebanyak 96 orang atau 

sekitar 64,9%, merupakan karyawan 

bagian operasional yang pekerjaannya 

lebih sering berhubungan dengan peralatan 

dan data-data. 

       Dimensi open-mindedness dalam 

penelitian ini juga tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keselamatan karyawan. 

Karakteristik utama dari dimensi open-

mindedness adalah individu menyukai 

berbagai informasi baru, kreatif, memiliki 
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orisinalitas dalam berpikir, memiliki 

sensitifitas terhadap estetika atau 

keindahan, menyukai belajar sesuatu yang 

baru, dan suka melakukan aktivitas diluar 

kebiasaannya (Suhartanto, 2006; John, 

Naumann, & Soto, 2008; Ramdhani, 2012; 

Barrick, Mount, & Li, 2012; Soto & John, 

2016). Selain itu, dimensi kepribadian ini 

juga dicirikan dengan rasa ingin tahu yang 

tinggi, imajinatif, memiliki wawasan yang 

luas, cerdas, dan memiliki sensitifitas pada 

hal-hal yang berkaitan dengan seni 

(Barrick, Mount, & Li, 2012). Berdasarkan 

karakteristik kepribadian open-mindedness 

yang dipaparkan tersebut diketahui bahwa 

dimensi kepribadian ini lebih menekankan 

pada hal-hal yang berkaitan dengan seni 

dan keindahan (John, Naumann, & Soto, 

2008). Karakteristik kepribadian ini juga 

menekankan pada orisinalitas dan kreatifi-

tas berpikir, memiliki prinsip kebaruan, 

serta pembelajaran sesuatu yang baru. 

Sehingga karakteristik tersebut akan lebih 

berpengaruh pada respon karyawan ter-

hadap pembelajaran mengenai kesela-

matan (safety knowledge), dibandingkan 

pada perilaku keselamatan saat bekerja 

(Clarke & Robertson, 2005). Oleh 

karenanya dalam penelitian ini dimensi 

open-mindedness tidak berpengaruh pada 

perilaku keselamatan. 

       Kemudian dimensi conscientiousness 

dalam hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dimensi tersebut berpengaruh 

terhadap perilaku keselamatan karyawan. 

Pengaruh dari dimensi conscientiousness 

ini terhadap perilaku keselamatan sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Clarke dan Robertson (2005); 

Christian, Bradley, Wallace, dan Burke 

(2009); serta Pourmazaherian, Baqutayan, 

dan Idrus (2017). Ketiga penelitian 

tersebut menyatakan bahwa dimensi 

conscientiousness memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku keselamatan dan 

dapat digunakan untuk memprediksi 

perilaku keselamatan karyawan. Penjelasan 

mengenai mekanisme pengaruh dimensi 

conscientiousness terhadap perilaku ke-

selamatan berkaitan dengan ketekunan, 

kedisiplinan, orientasi pada prestasi, dan 

sifat penuh pertimbangan yang dimiliki 

oleh individu dengan tingkat atau skor 

conscientiousness yang tinggi (Clarke &  

Robertson, 2005). Selain itu, penjelasan 

mengenai mekanisme pengaruh dimensi 

conscientiousness terhadap perilaku ke-

selamatan juga dapat dikaitkan dengan 

kemampuan bersosialisasi yang baik 

dengan lingkungan sekitar, perhatian 

terhadap detail, patuh terhadap aturan dan 

hukum sosial, serta memiliki sensitifitas 

terhadap norma-norma tanggung jawab 

sosial (Arthur & Graziano, 1996). Jika 

dikaitkan dengan keselamatan kerja dalam 

penelitian ini, tingkat conscientiousness 

yang tinggi akan membuat individu lebih 

teliti dalam mengikuti prosedur kerja, lebih 

termotivasi untuk memenuhi standar 

kinerja, cenderung lebih patuh pada aturan 

yang berlaku, serta menghindari tindakan-

tindakan yang beresiko dan situasi yang 

berbahaya (Arthur & Graziano, 1996). 

       Selanjutnya, pada penelitian ini, 

negative emotionality secara positif 

berpengaruh terhadap perilaku keselamat-

an karyawan. Pengaruh positif dari dimensi 

negative emotionality terhadap perilaku 

keselamatan yang didapatkan dalam 

penelitian ini cukup berbeda dengan 

sejumlah penelitian lain yang juga menguji 

pengaruh dari dua variabel ini, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Clarke dan 

Robertson (2005) serta Pourmazaherian, 

Baqutayan, dan Idrus (2017) yang hasilnya 

menunjukkan adanya pengaruh negatif dari 

dimensi negative emotionality terhadap 

perilaku keselamatan karyawan. Penjelasan 

mengenai mekanisme pengaruh positif 

dimensi negative emotionality terhadap 

perilaku keselamatan berkaitan dengan 

orientasi pada hasil kerja yang dimiliki 

individu (Barrick, Mount, & Li, 2012). 

Orientasi pada hasil kerja tidak hanya 

dimiliki oleh individu dengan tingkat 

conscientiousness yang tinggi, namun juga 

dimiliki oleh individu dengan tingkat 

negative emotionality yang tinggi. 
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Karakteristik utama dari dimensi ke-

pribadian negative emotionality adalah 

individu merasa kurang percaya diri, 

mudah merasa cemas dalam menghadapi 

situasi yang sepele menurut orang lain 

pada umumnya, gugup, mudah marah, dan 

memiliki emosi yang mudah berubah 

(Suhartanto, 2006; John, Naumann, & 

Soto, 2008; Ramdhani, 2012; Barrick, 

Mount, & Li, 2012; Soto & John, 2016). 

Namun, individu dengan negative 

emotionality juga memiliki perhatian tinggi 

terhadap detail dan motivasi untuk 

menghindari kegagalan dalam pekerjaan 

(Barrick, Mount, & Li, 2012). Dijelaskan 

lebih lanjut bahwa kecemasan yang 

dirasakan akan membuat individu mem-

berikan perhatian lebih pada setiap detail 

pekerjaannya sehingga individu tersebut 

lebih termotivasi untuk tidak melakukan 

kesalahan dalam bekerja (Barrick, Mount, 

& Li, 2012). Penjelasan yang mungkin dari 

hasil penelitian ini adalah rendahnya 

tingkat negative emotionality pada karya-

wan membuat mereka kurang merasakan 

kecemasan akan kegagalan dalam bekerja 

sehingga hal tersebut membuat karyawan 

kurang memperhatikan detail pekerjaan. 

Kurangnya perhatian terhadap detail 

pekerjaan ini yang kemudian menurunkan 

level perilaku keselamatan karyawan. 

       Kontribusi negative emotionality 

terhadap perilaku keselamatan karyawan 

menunjukkan persentase yang cukup tinggi 

yaitu sebesar 17,4%. Penjelasan yang 

mungkin dari tingginya kontribusi tersebut 

berkaitan dengan korelasi antara usia dan 

jenis kelamin dengan dimensi kepribadian 

negative emotionality. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ready dan Akerstedt 

(2011), menjelaskan bahwa usia individu 

memiliki korelasi dengan kepribadian 

negative emotionality. Dijelaskan lebih 

lanjut dalam hasil penelitian Ready dan 

Akerstedt (2011) bahwa negative 

emotionality memiliki korelasi yang lebih 

kuat pada individu yang telah memasuki 

usia paruh baya (diatas 36 tahun) 

dibandingkan dengan individu dengan usia 

yang lebih muda. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, Ready dan Akerstedt 

menyimpulkan bahwa seiring dengan ber-

tambahnya usia, tingkat negative 

emotionality pada individu juga akan 

bertambah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Donnellan dan Lucas (2008) juga 

menghasilkan temuan yang sama dengan 

Ready dan Akerstedt (2011) yaitu bahwa 

level negative emotionality akan mening-

kat seiring dengan bertambahnya usia 

individu. 

       Selain berkorelasi dengan usia, 

dimensi negative emotionality juga ber-

korelasi dengan jenis kelamin individu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung memiliki tingkat 

negative emotionality yang lebih tinggi 

daripada laki-laki (Lynn & Martin, 1997; 

Chapman, Duberstein, Sorensen, & 

Lyness, 2007). Dijelaskan lebih lanjut 

bahwa kecenderungan ini dapat terjadi 

karena perempuan mengalami lebih 

banyak transisi peran yang diikuti dengan 

penambahan tanggung jawab dibandingkan 

dengan laki-laki, seperti peran sebagai 

karyawan yang bertransisi menjadi istri 

yang bekerja, kemudian bertransisi 

kembali menjadi ibu bekerja yang mana 

seluruh perubahan peran tersebut diikuti 

dengan tanggung jawab lebih besar. Selain 

itu masalah kesehatan pada perempuan 

juga lebih serius jika dibandingkan dengan 

laki, seperti osteoporosis, kanker payudara, 

dan kanker mulut rahim (Chapman, 

Duberstein, Sorensen, & Lyness, 2007). 

       Hasil penelitian mengenai korelasi 

usia dan jenis kelamin dengan dimensi 

negative emotionality cukup menjelaskan 

mengapa hasil kategorisasi norma dimensi 

negative emotionality mayoritas berada 

pada kategori rendah dan sekaligus juga 

menjelaskan besarnya kontribusi dimensi 

negative emotionality terhadap perilaku 

keselamatan. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan tempat penelitian ini dilakukan 

didominasi oleh karyawan yang berusia 

muda dan berjenis kelamin laki-laki. 

Demikian juga dengan sampel penelitian 
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yang sebagian besar adalah karyawan yang 

berusia 21 hingga 35 tahun dan berjenis 

kelamin laki-laki. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa iklim keselamatan kerja secara 

positif mempengaruhi perilaku keselamat-

an karyawan. Hal ini berimplikasi ke 

depannya bahwa manajemen organisasi 

dapat memprioritaskan aspek keselamatan 

karyawan dibandingkan dengan aspek 

lainnya seperti produktivitas, kecepatan 

kerja atau aspek lainnya. Tinggi rendahnya 

prioritas manajemen terhadap keselamatan 

kerja berperan dalam membentuk perilaku 

aman maupun tidak aman dari karyawan. 

Berdasarkan model pembentukan perilaku 

dari Fishbein dan Ajzen (2004), proses 

terbentuknya perilaku seseorang diawali 

oleh kepercayaan dari individu tersebut 

pada suatu objek (Suhariadi, 2005). 

Kepercayaan inilah yang kemudian mem-

pengaruhi sikap dan perilaku individu 

terhadap objek tersebut (Suhariadi, 2005). 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 

objek yang dimaksud adalah prioritas 

manajemen terhadap keselamatan karya-

wan. Apabila karyawan percaya bahwa 

manajemen memiliki prioritas yang tinggi 

terhadap keselamatan maka akan muncul 

sikap yang positif terhadap keselamatan. 

Sikap positif ini akan pada akhirnya akan 

mendorong kemauan atau memotivasi 

karyawan untuk berperilaku aman. 

       Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa dimensi negative 

emotionality dan conscientiousness secara 

positif mempengaruhi perilaku keselamat-

an karyawan. Mengingat bahwa kedua 

dimensi kepribadian tersebut mengandung 

aspek perhatian tinggi terhadap detail, 

maka hal ini mengandung implikasi agar 

kedepannya organisasi mengutamakan 

aspek tersebut tersebut dalam merekrut 

karyawan baru. 

Simpulan dan Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 

iklim keselamatan kerja dan big five 

personality secara simultan terhadap 

perilaku keselamatan karyawan, terdapat 

pengaruh positif antara iklim keselamatan 

kerja secara parsial terhadap perilaku 

keselamatan karyawan, dan pada variabel 

big five personality, pengaruh positif 

terhadap perilaku keselamatan karyawan 

hanya ditemukan pada conscientiousness 

dan dimensi negative emotionality. 

Sedangkan dimensi extraversion, dimensi 

agreeableness, dan open-mindedness tidak 

memiliki pengaruh terhadap perilaku 

keselamatan karyawan. 

       Agar mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai konstruk 

perilaku keselamatan, maka peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengguna-

kan populasi yang berasal dari beberapa 

organisasi dan menambahkan variabel 

moderator maupun variabel mediator yang 

diduga turut mempengaruhi perilaku 

keselamatan. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, saran yang dapat diberikan bagi 

individu atau karyawan yaitu untuk 

meningkatkan kedisiplinan dan ketelitian 

dalam melakukan pekerjaan, serta mening-

katkan sensitifitas terhadap norma-norma 

tanggung jawab sosial.  

Saran bagi organisasi yaitu hendaknya 

memaksimalkan program safety talk yang 

telah ada atau yang akan dibentuk oleh 

organisasi untuk fokus pada pembahasan 

mengenai perilaku keselamatan, mem-

berikan kesempatan kepada karyawan 

untuk mengkomunikasikan ketertarikan 

atau permasalahan terkait -keselamatan 

kerja yang dialami, serta menerapkan 

pemberian safety incentives sebagai bentuk 

penghargaan pada perilaku keselamatan 

karyawan. Jika hal ini dilakukan maka 

akan membuat persepsi karyawan tentang 

komitmen dan perhatian manajemen 

terhadap aspek keselamatan kerja menjadi 

positif. 
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